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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1  Konsep Dasar Sistem


Setiap kegiatan dalam suatu organisasi tentu memiliki suatu tujuan yang ingin dicapai, kegiatan tersebut tidak akan lepas dari peran serta suatu sistem.

Sistem itu sendiri bisa bervariasi dari sistem yang paling besar sampai ke sistem yang paling kecil, sistem juga bisa bersifat alamiah.

2.1.1 Pengertian Sistem 

Berikut ini ada beberapa pengertian mengenai sistem :  

Menurut  AZH, 2002 [1]:
“Sistem merupakan kumpulan/group dari sub sistem/bagian/komponen apapun baik phisik atau non phisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan tertentu.

Menurut JOG, 1999 [2]:


“Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang saling berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan”  

2.1.2  Ciri-Ciri Sistem

Dengan definisi diatas kita bisa menggambarkan sistem dengan menentukan bagian-bagiannya dan ciri-ciri sistem dari tujuan yang harus dicapai.

Sistem memiliki ciri-ciri yang secara umum terdiri dari:

1. Tujuan sistem merupakan target atau sasaran akhir yang ingin dicapai oleh suatu sistem.

2. Batas sistem yang merupakan garis abstraksi yang memisahkan antara sistem dan lingkungannya

3. Subsistem merupakan komponen atau bagian dari suatu sistem

4. Hubungan sistem adalah hubungan yang terjadi antara subsistem dengan subsistem lainnya yang setingkat 

5. Input-Proses-Output merupakan tiga komponen dari fungsi atau subsistem.

6. Lingkungan sistem merupakan faktor-faktor yang ada di luar sistem yang mempengaruhi sistem. Lingkungan sistem ada dua macam, yaitu lingkungan eksternal (diluar sistem) dan lingkungan internal (didalam sistem).

2.2  Konsep Dasar Informasi dan Sistem Informasi
Dalam berbagai unit kerja yang ada pada setiap organisasi membutuhkan informasi dari berbagai sumber luar organisasi dan yang bersumber dari unit-unit kerja lain dari organisai itu sendiri, sehingga menghasilkan berbagai macam informasi yang diperlukan.

2.2.1  Pengertian Informasi
Informasi dilihat sebagai salah satu sumber daya yang tersedia bagi manajer dan memiliki nilai sama dengan sumber daya lainnya. Informasi sangatlah berharga karena informasi dapat menunjukan sumber daya lainnya.

Di bawah ini terdapat beberapa pengertian mengenai informasi :

Menurut AZH, 2002[1]


“Informasi adalah hasil dari pengolahan data yang memberikan arti dan manfaat.” 

Menurut GOR, 1984  [3]
“Informasi adalah data yang diproses menjadi bentuk yang berguna bagi pemakai, dan mempunyai nilai pikir yang nyata bagi pembuatan keputusan pada saat sedang berjalan untuk prospek masa depan.”
2.2.2  Pengertian Sistem Informasi 

Dari pengertian sistem dan pengertian informasi dapat menarik definisi dari sistem informasi. Sistem informasi adalah kumpulan dari sub-sub sistem baik phisik maupun non phisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan yaitu mengolah data menjadi informasi yang berguna.

Ada berbagai alat pengolahan dalam sistem pengolahan, yang susunannya diawali dengan otak sebagai pengolah pertama yang digunakan oleh manusia. Seperti yang dapat dilihat pada gambar 2.1 berikut ini 
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Alat pemprosesan/pengolahan data yaitu:

a.  Otak (Utama)

b.  Manual (Bantuan)

c.  Mekanik (Bantuan)

d.  Elektrik (Bantuan)

e.  Elektronik (Bantuan)


Gambar 2.1 Alat-alat pengolahan dalam sistem informasi
(Sumber : Azhar Susanto, 2002) 

2.3  Pengertian Sistem Informasi Manajemen

Sistem informasi manajemen pada dasarnya merupakan sistem informasi yang komplek. Dengan berkembangnya teknologi komputer sebagai alat pengolah data menjadi informasi, maka pekerjaan informasi yang rumit dalam organisasi sangat banyak mengalami perubahan dan kemudahan dengan dilakukan berdasarkan prinsip-prinsip manajemen.


Setelah menyimak definisi–definisi dari sistem, informasi dan sistem informasi yang dikemukakan oleh para ahli, selanjutnya di bahas pengertian sistem informasi manajemen.

Definisi sistem informasi manajemen menurut AZH [1] 


“ Sistem informasi manajemen merupakan kumpulan sub-sub sistem yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan yaitu mengolah data menjadi informasi yang diperlukan oleh manajemen dalam proses pengambilan keputusan saat melaksanakan fungsinya.” 

Definisi sistem informasi manajemen menurut GOR [3] 


“Sistem informasi manajemen merupakan sistem operasional yang melaksanakan beraneka-ragam fungsi untuk menghasilkan keluaran yang berguna bagi pelaksana operasi dan manajemen organisasi yang bersangkutan”

2.4  Konsep Database
Informasi keluaran komputer banyak terdapat dalam bentuk file atau database. Database marupakan suatu koleksi data komputer yang terintegrasi, diorganisasikan dan disimpan dalam suatu cara yang memudahkan pengambilan kembali, banyak file dapat terintegrasi secara logis dan ini merupakan konsep dari suatu database.
2.4.1  Pengertian Database

Database adalah kumpulan data-data yang di simpan dalam satu file atau beberapa file. Atau secara operasional database adalah daftar yang terdiri dari beberapa kolom yang masing-masing kolom berisikan satu jenis (item) data.

Organisasi data pada database tradisional memiliki tujuan agar sistem informasi secara efektif dapat memberikan informasi secara akurat, relevan, tepat waktu dan lengkap. Informasi ini merupakan hasil pengolahan data yang disimpan dalam file-file komputer.

Dalam konsep database, data memiliki tingkatan yang dikenal sebagai hierarki data yang terdiri dari :

1. Bit adalah unit terkecil dari data yang menggambarkan sinyal 0 dan 1, dimana 0 artinya tidak ada arus dan 1 artinya ada arus

2. Byte adalah kumpulan dari bit-bit yang membentuk sebuah karakter

3. Field/elemen data adalah kumpulan karakter-karakter yang membentuk suatu kata atau sekelompok kata/angka

4. Record merupakan kumpulan dari field-field yang secara logika berhubungan

5. File adalah kumpulan record-record yang berhubungan dengan suatu subyek tertentu

6. Database merupakan kumpulan dari data-data yang tersimpan dalam file-file.  

2.4.2  DataBase Manajemen System (DBMS)

Sistem Manajemen Database (Database Manajemen System/DBMS) adalah satu rangkaian program-program yang mengelola sebuah database dan menyediakan mekanisme-mekanisme melalui jenis-jenis data dapat disimpan, dicari kembali, dan diubah.


DBMS dapat mengelola berbagai data yang disimpan pada file yang berbeda dengan memahami perbedaan antara fisik. DBMS digunakan sebagai perantara bagi pemakai dengan dasis data di dalam disk.

Fungsi yang penting dari DBMS adalah sebagai berikut:

1. Menyediakan sistem access cepat

2. Mengurangi kerangkapan data atau redudancy data

3. Memungkinkan adanya updating secara bersama

4. Menyediakan sistem yang memungkinkan dilakukannya pengembangan database

5. Memberikan perlindungan dari pihak pemakai yang tidak berhak.

2.5.  Data Flow Diagram

Data Flow Diagram (DFD) adalah sebuah teknik grafis yang menggambarkan aliran informasi dan transformasi yang diaplikasikan pada saat data bergerak dari input menjadi output. DFD merupakan diagram yang menyatakan notasi-notasi untuk menggambarkan aliran data. Sebuah DFD menggambarkan aliran informasi tanpa representasi logika prosedural yang eksplisit yang dimana data tersebut mengalir atau akan disimpan.

DFD level 0 disebut juga diagram konteks yang merepresentasikan seluruh elemen sistem sebagai lingkaran tunggal dengan data input/output ditunjukkan oleh anak panah yang masuk dan keluar secara berurutan

DFD level 1 merupakan partisi dari level 0 untuk mengungkapkan secara detail fungsi-fungsi yang ada dalam DFD level 0 atau diagram konteks.

DFD juga merupakan dokumentasi dari sistem yang baik. Beberapa simbol yang digunakan dalam DFD yaitu antara lain :

a. External Entity (Entitas external)

Merupakan kesatuan lingkungan luar sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya yang berada dilingkungan luarnya yang akan memberikan masukan atau menerima keluaran dari sistem. Dan dilambangkan dengan simbol kotak, dimana external entity ini di identifikasi dengan nama entitasnya dengan cara menuliskan di dalam kotak tersebut

b. Data Flow

Arus data dilambangkan dengan tanda panah dan arus data ini mengalir di antara proses, simpanan data atau media penyimpanan dan kesatuan luar. Arus data ini menunjukan arus data yang berupa masukan untuk sistem dan keluaran hasil proses sistem

c. Process (Proses)

Merupakan kegiatan yang dilakukan oleh orang, mesin atau komputer dari hasil arus data yang masuk ke dalam proses untuk menghasilkan arus data yang keluar proses. Proses dilambangkan dengan ujung-ujung tumpul tergantung dari tipe chartnya, setiap proses memberikan penjelasan antara lain dengan memberikan nomor proses dan nama proses yang ditulis di dalam lingkaran atau segi empat tumpul

d. Data Store (Simpanan Data)

Merupakan simpanan data yang berupa :

1. File atau database di sistem komputer

2. Arsip atau catatan manual.

Dilambangkan dengan sepasang garis paralel horizontal yang ujungnya tertutup dan diidentifikasikan dengan nama data store atau nomor/kode yang di tulis didalamnya.
2.6  Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah sebuah diagram yang menggambarkan model relasai antar rancangan data tersimpan model relasi ini diperlukan untuk menggambarkan struktur dari data relasi antar data (yang mungkin sangat komplek) model data ERD di bentuk dari empat komponen dasar yaitu:
1. Entitas


Adalah segala sesuatu yang ada dan yang dapat dibedakan. Entitas ini dapat berupa oranmg, tempat, benda, peristiwa atau konsep yang bisa memberikan atau mengandung informasi.

2. Relasi


Hubungan antara entitas atau beberapa entitas jenis relasi yang ada di dalam database adalah sebagai berikut :
a. Relasi banyak ke satu (N – 1)

b. Relasi banyak ke banyak (N – N)

c. Relasi satu ke banyak (1 – N)

d. Relasi satu ke satu (1 – 1)
3. Atribut


Setiap entitas memiliki atribut-atribut atau elemen data yang mencirikan entitas tersebut

4. Kunci (Key)

Sebuah atribut atau set atribut yang nilainya mengidentifikasikan entitas secara unik dalam set entitas
2.7  Pengertian Sistem Penjualan

Penjualan merupakan salah satu fungsi dari pemasaran atau merupakan bagian dari kegiatan pemasaran. Penjualan sangat penting dan menentukan, karena suatu perusahaan untuk dapat memasarkan produknya, yaitu dengan cara menjual produk tersebut, dan apabila penjualan tidak dapat dilaksanakan maka fungsi – fungsi lain dari pemasaran tidak akan berjalan.

Pengertian penjualan itu sendiri menurut “American Marketing Asociation” diterapkan sebagai berikut:

“Proses pemberian bantuan atau persuasi secara pribadi atau non pribadi agar membeli suatu komoditi atau jasa agar bertindak yang menguntungkan suatu gagasan atau ide yang mengandung arti komersial bagi penjual”.


Berdasarkan pemikiran tersebut di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan sistem penjualan adalah :

“Pola hubungan antar bagian – bagian yang saling berkaitan untuk melakukan kegiatan yaitu memproses data penjualan sehingga dihasilkan data yang cepat tepat dan akurat yang memuaskan keinginan kedua belah pihak baik pihak penjual maupun pembeli sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai.
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